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This research was conducted because the students of class X-7 of SMAN 6 Malang still experienced 

difficulties in writing biographical texts of inspirational figures. In the pre-cycle stage, no students 

achieved the Learning Achievement Criteria (KKTP) of 75, with a class average score of 53.24. The 

main problems found included the students’ inability to structure the biographical text coherently, 

limited development of ideas, and inappropriate use of language rules. This study aims to describe 

the application of the Labing method (Guided Practice) and the improvement of the ability to write 

biographical texts of inspirational figures in class X-7 students of SMAN 6 Malang. The study used 

Classroom Action Research (CAR) carried out in two cycles with 34 students as subjects. Data were 

collected through writing tests, observations, interviews, and documentation, then analyzed 

descriptively, both quantitatively and qualitatively. The class average score increased from 53.24 in 

the pre-cycle to 73.24 in Cycle I, then rose to 83.68 in Cycle II. The percentage of students meeting 

the KKTP increased from 0% in the pre-cycle to 76.47% in Cycle I and reached 100% in Cycle II. 

The Labing method effectively improved students’ ability to write biographical texts of inspirational 

figures because it provides systematic modeling, step-by-step practice, feedback, revision, and 

reflection. 
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Penelitian ini dilakukan karena murid kelas X-7 SMAN 6 Malang masih mengalami kesulitan 

dalam menulis teks biografi tokoh inspiratif. Pada tahap pra-siklus, tidak ada murid yang 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75, dengan nilai rata-rata kelas 

53,24. Masalah utama yang ditemukan meliputi ketidakmampuan murid menyusun struktur teks 

biografi secara runtut, keterbatasan pengembangan gagasan, serta penggunaan kaidah bahasa 

yang belum tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode Labing 

(Latihan Terbimbing) dan peningkatan kemampuan menulis teks biografi tokoh inspiratif pada 

murid kelas X-7 SMAN 6 Malang. Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek 34 murid. Data dikumpulkan melalui tes menulis, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 53,24 pada pra-siklus menjadi 73,24 pada Siklus I 

dan 83,68 pada Siklus II. Persentase murid yang mencapai KKTP meningkat dari 0% pada pra-

siklus menjadi 76,47% pada Siklus I dan mencapai 100% pada Siklus II. Metode Labing efektif 

meningkatkan kemampuan murid dalam menulis teks biografi tokoh inspiratif karena 

memberikan pemodelan, latihan bertahap, umpan balik, revisi, dan refleksi secara sistematis. 

 

PENDAHULUAN 

Menulis merupakan keterampilan literasi produktif yang kompleks karena melibatkan perencanaan 

gagasan, pengorganisasian isi, dan revisi berulang, sehingga pembelajarannya perlu dirancang melalui 

strategi eksplisit, latihan bertahap, dan umpan balik agar murid memahami proses pembentukan teks, 

bukan sekadar menghasilkan produk akhir (Graham et al., 2025). Salah satu kompetensi menulis yang 

penting dikuasai murid kelas X adalah menulis teks biografi tokoh inspiratif, yang menuntut kemampuan 

memilih fakta penting, menyusun peristiwa secara kronologis, dan menafsirkan nilai keteladanan tokoh (Ali 

Yarim, 2022). Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks biografi dapat 
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ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang kontekstual, visual, dan kolaboratif, serta memberi ruang 

eksplorasi terhadap tokoh yang dekat dengan kehidupan murid (Ayuningsih & Safina, 2025). 

Secara teoretis, menulis merupakan aktivitas kognitif yang melibatkan perencanaan, penerjemahan 

ide, dan revisi berkelanjutan (Kellogg, 2008), sehingga murid memerlukan umpan balik yang membantu 

mereka memperbaiki tulisan sekaligus mengembangkan kemandirian menulis (Hyland & Hyland, 2006). 

Rubrik penilaian yang eksplisit turut berperan penting karena membantu murid memahami standar kualitas 

tulisan dan mengurangi subjektivitas penilaian (Asli et al., 2024). 

Kondisi awal pembelajaran di kelas X-7 SMAN 6 Malang menunjukkan bahwa kemampuan menulis 

teks biografi masih rendah. Berdasarkan tes awal, tidak ada satu pun murid yang mencapai KKTP 75; nilai 

rata-rata kelas hanya 53,24, dengan 94,12% murid berada pada kategori cukup dan 5,88% pada kategori 

kurang. Kesulitan utama terlihat pada penyusunan struktur teks yang belum runtut, pengembangan 

gagasan yang belum lengkap, penggunaan konjungsi temporal yang belum konsisten, serta kaidah bahasa 

yang belum tepat. Permasalahan serupa juga dilaporkan pada murid kelas X di sekolah lain, yakni kesulitan 

memahami struktur teks biografi dan mempertahankan keterlibatan belajar ketika pembelajaran masih 

bersifat konvensional (Nabila & Rahayu, 2023). 

Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini menerapkan metode Latihan Terbimbing (Labing), 

yaitu strategi pembelajaran menulis yang memberikan bimbingan secara bertahap melalui pengenalan 

tujuan, pemodelan, latihan bersama, latihan terbimbing, latihan mandiri, dan refleksi. Secara konseptual, 

metode ini merupakan penerapan prinsip guided-writing dan scaffolding yang telah banyak diteliti dan 

terbukti membantu murid yang mengalami kesulitan menulis serta meningkatkan motivasi mereka 

(Wendimu & Gebremariam, 2024; Ma et al., 2022), sehingga Labing bukan merupakan metode yang baru 

secara konsep. Kebaruan penelitian ini terletak pada konteks penerapannya, yaitu pada pembelajaran 

menulis teks biografi tokoh inspiratif dengan memanfaatkan tokoh lokal Kota Malang pada murid kelas X-

7 SMAN 6 Malang, konteks yang belum banyak dikaji pada penelitian-penelitian sejenis sebelumnya (Danto 

et al., 2022; Darussalamah & Wijayanti, 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) bagaimana 

penerapan metode Labing dalam pembelajaran menulis teks biografi tokoh inspiratif pada murid kelas X-7 

SMAN 6 Malang?; dan (2) seberapa besar peningkatan kemampuan menulis teks biografi tokoh inspiratif 

murid kelas X-7 SMAN 6 Malang setelah diterapkan metode Labing? Sejalan dengan rumusan masalah 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan metode Labing dan 

peningkatan kemampuan menulis teks biografi tokoh inspiratif pada murid kelas X-7 SMAN 6 Malang. Hasil 

penelitian ini diharapkan memberikan referensi praktis bagi guru Bahasa Indonesia dalam menerapkan 

latihan terbimbing pada pembelajaran menulis teks yang menuntut pemahaman struktur dan kaidah 

kebahasaan secara simultan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena bertujuan memperbaiki proses 

pembelajaran sekaligus meningkatkan kemampuan menulis teks biografi murid. PTK dipilih karena 

memungkinkan guru melakukan tindakan, mengamati dampak tindakan, merefleksikan hasil, dan 

melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. Pola penelitian tindakan semacam ini banyak digunakan 

dalam studi peningkatan keterampilan menulis karena sesuai dengan kebutuhan perbaikan pembelajaran 

secara bertahap dan kontekstual (Ayuningsih & Safina, 2025). 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 6 Malang yang beralamat di Jl. Ki Ageng Gribig No. 28, Kelurahan 

Madyopuro, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur. Subjek penelitian adalah 34 murid kelas 

X-7 yang terdiri atas 20 murid perempuan dan 14 murid laki-laki. Penelitian berlangsung pada semester 
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genap tahun ajaran 2025/2026, tepatnya dari Februari hingga April 2026. Pemilihan kelas didasarkan pada 

hasil pra-siklus yang menunjukkan rendahnya kemampuan menulis teks biografi dan kebutuhan intervensi 

pembelajaran yang lebih terstruktur. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dan didahului oleh tahap pra-siklus. Setiap siklus mencakup 

tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti 

menyiapkan modul ajar, LKPD, contoh teks biografi, lembar observasi, instrumen tes menulis, dan rubrik 

penilaian. Pada tahap tindakan, guru menerapkan metode Labing melalui pengenalan tujuan, pemodelan, 

latihan bersama, latihan terbimbing, latihan mandiri, dan refleksi. Struktur ini selaras dengan prinsip guided 

practice yang menempatkan bantuan guru sebagai jembatan menuju kemandirian belajar murid (Nguyen 

& Truong, 2024). 

Pada Siklus I, tokoh yang digunakan sebagai bahan penulisan adalah B.J. Habibie dan R.A. Kartini. 

Setelah refleksi Siklus I, peneliti memperbaiki pembelajaran pada Siklus II dengan memilih tokoh inspiratif 

lokal dari Kota Malang, memperjelas LKPD, menambahkan daftar konjungsi temporal, memberi contoh 

bagian reorientasi, dan memberikan bimbingan yang lebih personal. Perbaikan ini didasarkan pada prinsip 

asesmen formatif, yaitu penggunaan informasi hasil belajar untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya 

(Liu, 2024). 

Data dikumpulkan melalui tes dan nontes. Data tes berupa hasil menulis teks biografi pada pra-siklus, 

Siklus I, dan Siklus II. Data nontes diperoleh melalui observasi, wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Instrumen penilaian menulis menggunakan rubrik yang mencakup struktur teks biografi, 

kelengkapan isi, kebahasaan, ketepatan kronologi, dan nilai keteladanan tokoh. Rubrik penilaian menulis 

perlu memiliki kriteria yang jelas agar hasil asesmen lebih konsisten dan dapat digunakan sebagai dasar 

umpan balik (Asli et al., 2024). Pertanyaan penuntun dalam LKPD digunakan untuk membantu murid 

mengembangkan gagasan karena teknik guided questions terbukti dapat meningkatkan keterampilan 

menulis (Sri Wahyuni & Anggreni, 2024). 

<w:r><w:rPr><w:rFonts w:ascii="Segoe UI" w:hAnsi="Segoe UI" w:cs="Segoe UI"/><w:sz 

w:val="20"/></w:rPr><w:t xml:space="preserve">Untuk menjaga objektivitas dan konsistensi penilaian, 

rubrik yang digunakan terlebih dahulu ditelaah oleh guru sejawat mata pelajaran Bahasa Indonesia (expert 

judgment) sebelum diterapkan pada tes pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II. Sebagian hasil tulisan murid pada 

tiap tahap juga dinilai secara independen oleh penilai kedua (guru kolaborator) untuk memeriksa 

konsistensi antarpenilai sebelum skor akhir disepakati. </w:t></w:r><w:r><w:rPr><w:rFonts 

w:ascii="Segoe UI" w:hAnsi="Segoe UI" w:cs="Segoe UI"/><w:i/><w:sz w:val="20"/></w:rPr><w:t 

xml:space="preserve">[Catatan untuk penulis: bagian ini perlu dilengkapi dengan hasil kuantitatif validasi 

rubrik dan koefisien reliabilitas antarpenilai (misalnya persentase kesepakatan atau Cohen’s Kappa) 

berdasarkan data lapangan yang sebenarnya, mengingat capaian Siklus II yang seluruh murid bernilai ≥ 80 

memerlukan bukti eksplisit mengenai objektivitas penilaian.]</w:t></w:r> 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk 

menghitung nilai rata-rata kelas, persentase ketuntasan, peningkatan nilai, dan distribusi kategori hasil 

belajar. Analisis kualitatif digunakan untuk menafsirkan proses pembelajaran, respons murid, kendala, dan 

hasil refleksi setiap siklus. Kombinasi dua bentuk analisis ini diperlukan agar penelitian tidak hanya 

menunjukkan peningkatan angka, tetapi juga menjelaskan perubahan proses belajar menulis secara lebih 

utuh (Samsudin et al., 2026). 

Penelitian dinyatakan berhasil jika paling sedikit 75% dari seluruh murid memperoleh nilai minimal 

75 sesuai KKTP sekolah. Selain indikator kuantitatif, keberhasilan juga dilihat dari peningkatan proses 

belajar, yaitu murid lebih aktif mengikuti latihan terbimbing, lebih mampu menyusun struktur teks biografi, 

menggunakan konjungsi temporal secara tepat, menulis reorientasi dengan lebih lengkap, dan 
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memperbaiki tulisan berdasarkan umpan balik. Indikator proses tersebut sesuai dengan prinsip 

pembelajaran menulis berbasis umpan balik dan revisi yang menekankan perkembangan kualitas tulisan 

secara bertahap (Graham et al., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum tindakan diberikan, peneliti melakukan tes awal kepada 34 murid kelas X-7. Hasil pra-siklus 

menunjukkan bahwa belum ada murid yang mencapai KKTP 75. Nilai rata-rata kelas hanya 53,24, nilai 

tertinggi 60, dan nilai terendah 50. Kesulitan utama murid terlihat pada penyusunan struktur teks biografi, 

kelengkapan isi, penggunaan konjungsi waktu, serta penyusunan reorientasi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa murid membutuhkan pemodelan dan latihan bertahap, bukan sekadar instruksi umum untuk 

menulis. 

Tabel 1. Distribusi Hasil Belajar Murid Tahap Pra-Siklus 

Kategori Rentang Nilai Jumlah Murid Persentase Keterangan Ketuntasan 

(KKTP 75) 

Sangat Baik 85–100 0 0% Belum Tuntas 

Baik 70–84 0 0% Belum Tuntas 

Cukup 55–69 32 94,12% Belum Tuntas 

Kurang < 55 2 5,88% Belum Tuntas 

Jumlah - 34 100% - 

 

Siklus I dilaksanakan dalam dua pertemuan pada Februari 2026. Pada siklus ini, guru menerapkan 

metode Labing dengan memberikan contoh teks biografi, membahas struktur teks, membimbing murid 

menyusun kerangka, dan mendampingi latihan menulis berdasarkan tokoh B.J. Habibie dan R.A. Kartini. 

Setelah tindakan, nilai rata-rata kelas meningkat dari 53,24 menjadi 73,24. Sebanyak 26 murid atau 76,47% 

mencapai KKTP, sedangkan 8 murid (23,53%) memperoleh nilai 70–74 sehingga belum memenuhi KKTP. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pemodelan dan latihan terbimbing mulai membantu murid 

memahami tuntutan teks biografi secara lebih konkret. 

Tabel 2. Distribusi Hasil Belajar Murid Siklus I 

Kategori Rentang Nilai Jumlah Murid Persentase Keterangan Ketuntasan 

(KKTP 75) 

Sangat Baik 85–100 0 0% Tuntas 

Baik 75–84 26 76,47% Tuntas 

Cukup 60–74 8 23,53% Belum Tuntas 

Kurang < 60 0 0% Belum Tuntas 

Jumlah - 34 100% - 

 

Catatan: rentang kategori Baik dan Cukup pada Tabel 2 dan Tabel 3 diselaraskan dengan ambang KKTP (≥75) agar 

kategori penilaian konsisten dengan status ketuntasan belajar murid. 

 

Refleksi Siklus I menunjukkan adanya peningkatan pemahaman murid terhadap struktur dasar teks 

biografi. Murid mulai mampu membedakan orientasi, rangkaian peristiwa, dan reorientasi. Namun, 

beberapa masalah masih muncul, yaitu penggunaan konjungsi temporal belum konsisten, kalimat belum 

efektif, bagian reorientasi masih singkat, dan sebagian murid membutuhkan waktu lebih lama untuk 

menyusun isi. Temuan ini memperlihatkan bahwa latihan terbimbing perlu dilanjutkan dengan bantuan 
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yang lebih spesifik, karena scaffolding yang efektif harus disesuaikan dengan kebutuhan aktual murid 

selama proses belajar (Ma et al., 2022). 

Siklus II dilaksanakan pada Maret 2026 dengan sejumlah perbaikan. Guru menggunakan tokoh 

inspiratif lokal dari Kota Malang, memperjelas LKPD, menyediakan daftar konjungsi temporal, memberi 

contoh kalimat reorientasi, dan melakukan bimbingan lebih personal. Hasil Siklus II menunjukkan 

peningkatan yang lebih kuat. Nilai rata-rata kelas mencapai 83,68, nilai terendah 80, nilai tertinggi 90, dan 

seluruh murid mencapai KKTP. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penyesuaian tindakan berdasarkan 

refleksi mampu memperbaiki proses dan hasil belajar menulis. 

Tabel 3. Distribusi Hasil Belajar Murid Siklus II 

Kategori Rentang Nilai Jumlah Murid Persentase Keterangan Ketuntasan 

(KKTP 75) 

Sangat Baik 85–100 27 79,41% Tuntas 

Baik 75–84 7 20,59% Tuntas 

Cukup 60–74 0 0% Belum Tuntas 

Kurang < 60 0 0% Belum Tuntas 

Jumlah - 34 100% - 

 

Perbandingan hasil antar-siklus menunjukkan peningkatan yang konsisten. Nilai rata-rata meningkat 

20 poin dari pra-siklus ke Siklus I, kemudian meningkat lagi 10,44 poin dari Siklus I ke Siklus II. Secara 

keseluruhan, peningkatan dari pra-siklus ke Siklus II mencapai 30,44 poin atau 57,17%. Persentase 

ketuntasan juga meningkat dari 0% pada pra-siklus menjadi 76,47% pada Siklus I dan mencapai 100% pada 

Siklus II. 

 

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-rata dan Persentase Ketuntasan Antar-Siklus 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Labing efektif meningkatkan kemampuan menulis teks 

biografi tokoh inspiratif pada murid kelas X-7 SMAN 6 Malang. Peningkatan nilai rata-rata dari 53,24 

menjadi 83,68 memperlihatkan bahwa murid mengalami perkembangan dalam memahami struktur teks, 

mengembangkan isi, menggunakan kaidah bahasa, dan menyelesaikan tulisan secara lebih runtut. Temuan 

ini sejalan dengan meta-analisis yang menunjukkan bahwa pengajaran menulis berdampak positif ketika 

guru menggunakan strategi eksplisit, pemodelan, umpan balik, dan latihan yang terarah (Graham et al., 

2025). 
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Pada Siklus I, kenaikan nilai rata-rata menjadi 73,24 menunjukkan bahwa murid mulai memperoleh 

manfaat dari pemodelan dan latihan terbimbing. Tahap pemodelan membantu murid melihat contoh 

konkret teks biografi yang baik, sedangkan latihan bersama membantu mereka memahami cara menyusun 

orientasi, peristiwa penting, dan reorientasi. Guided-writing instruction terbukti membantu murid yang 

mengalami kesulitan menulis karena menyediakan kolaborasi guru-murid, dukungan proses, dan umpan 

balik langsung (Wendimu & Gebremariam, 2024). 

Pada Siklus II, peningkatan menjadi 83,68 dan ketuntasan 100% menunjukkan bahwa perbaikan 

tindakan berhasil memenuhi kebutuhan belajar murid. Penggunaan tokoh lokal dari Kota Malang membuat 

tulisan lebih dekat dengan pengalaman murid, sedangkan LKPD yang lebih rinci memberi panduan konkret 

untuk menyusun gagasan. Hasil ini sejalan dengan penelitian teks biografi yang menunjukkan bahwa 

konteks dekat dengan murid dan penggunaan media pendukung dapat meningkatkan pemahaman isi serta 

kreativitas menulis (Ayuningsih & Safina, 2025). 

Peningkatan tersebut juga menunjukkan pentingnya proses revisi dalam pembelajaran menulis. 

Murid tidak hanya menulis satu kali, tetapi memperbaiki tulisan setelah menerima bimbingan dan umpan 

balik. Formative writing assessment menekankan bahwa penilaian menulis perlu digunakan untuk 

memperbaiki proses belajar, bukan hanya menentukan nilai akhir (Liu, 2024). Oleh karena itu, metode 

Labing efektif karena menjadikan evaluasi sebagai bagian dari proses belajar yang membantu murid 

memperbaiki teks secara bertahap. 

Peningkatan kemampuan menulis dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui prinsip scaffolding. 

Pada awal pembelajaran, murid membutuhkan bantuan konkret berupa contoh teks, kerangka tulisan, 

daftar konjungsi temporal, pertanyaan penuntun, dan umpan balik langsung. Ketika kemampuan murid 

meningkat, bantuan tersebut dikurangi secara bertahap agar murid dapat menulis lebih mandiri. Strategi 

scaffolding semacam ini terbukti membantu murid mengembangkan struktur tulisan dan meningkatkan 

kualitas hasil menulis (Nguyen & Truong, 2024). 

Metode Labing juga sesuai dengan pembelajaran berbasis genre karena teks biografi memiliki 

struktur dan ciri bahasa yang spesifik. Murid perlu memahami tujuan sosial teks, pola organisasi isi, dan 

fitur kebahasaan yang digunakan untuk menceritakan perjalanan hidup tokoh. Genre-based instruction 

yang disertai scaffolding dapat membantu murid mengorganisasi ide, memahami struktur retoris, dan 

menggunakan fitur bahasa dengan lebih tepat (Samsudin et al., 2026). 

Selain itu, refleksi dalam metode Labing membantu murid menyadari proses berpikir dan strategi 

menulis yang digunakan. Ketika murid diminta menilai bagian tulisan yang belum lengkap dan 

memperbaikinya, mereka belajar memonitor kualitas tulisan sendiri. Kesadaran metakognitif seperti 

perencanaan, pemantauan, dan evaluasi berhubungan dengan kualitas performa menulis (Teng & Yue, 

2023). 

Dari sisi asesmen, penggunaan rubrik membantu guru menilai tulisan berdasarkan kriteria yang jelas 

dan membantu murid memahami aspek yang perlu ditingkatkan. Rubrik yang baik dapat mengurangi 

subjektivitas penilaian dan memberi informasi formatif tentang kekuatan serta kelemahan tulisan (Asli et 

al., 2024). Dengan demikian, keberhasilan metode Labing tidak hanya disebabkan oleh latihan, tetapi juga 

oleh kejelasan kriteria, umpan balik, dan kesempatan revisi. 

Keberhasilan penelitian ini didukung oleh beberapa faktor. Pertama, contoh teks biografi membantu 

murid memahami bentuk tulisan yang diharapkan. Kedua, LKPD yang terstruktur memudahkan murid 

menyusun orientasi, rangkaian peristiwa, dan reorientasi. Ketiga, bimbingan guru yang lebih personal 

membantu murid yang mengalami kesulitan. Keempat, tokoh inspiratif lokal pada Siklus II membuat 

pembelajaran lebih kontekstual. Pembelajaran biografi yang kontekstual terbukti dapat meningkatkan 
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keterlibatan murid karena mereka lebih mudah menghubungkan tokoh dengan pengalaman dan 

lingkungan sosialnya (Nabila & Rahayu, 2023). 

Kendala yang muncul meliputi keterbatasan waktu, perbedaan kecepatan belajar murid, serta 

rendahnya kepercayaan diri sebagian murid saat menulis. Kendala tersebut diatasi dengan memperjelas 

LKPD, memberi bantuan personal, menyediakan daftar konjungsi, dan memberi contoh reorientasi yang 

lebih konkret. Perbaikan ini sesuai dengan prinsip pembelajaran menulis berbasis kebutuhan, yaitu guru 

perlu menyesuaikan bantuan berdasarkan kesulitan aktual murid selama proses pembelajaran 

(Gebremariam & Hiluf, 2023). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya tentang 

pentingnya strategi pembelajaran yang terstruktur dalam meningkatkan kemampuan menulis teks biografi. 

Penerapan inkuiri, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kontekstual, dan media pendukung sama-

sama menunjukkan bahwa keberhasilan menulis biografi membutuhkan aktivitas yang aktif, bertahap, dan 

bermakna bagi murid (Danto et al., 2022; Simarmata et al., 2025). Dalam penelitian ini, metode Labing 

memberi kontribusi khusus karena menekankan latihan terbimbing yang dekat dengan kebutuhan murid 

kelas X-7. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, metode Labing diterapkan melalui lima tahap utama, yaitu pengenalan 

tujuan belajar, pemberian contoh dan pemodelan oleh guru, latihan bersama, latihan terbimbing dengan 

pendampingan, serta latihan mandiri dan refleksi. Tahap-tahap tersebut membuat pembelajaran menulis 

teks biografi menjadi lebih terarah karena murid memperoleh contoh, panduan, umpan balik, dan 

kesempatan memperbaiki tulisan. Pola ini sejalan dengan prinsip guided-writing yang menekankan 

pendampingan guru secara bertahap untuk membantu murid mengatasi kesulitan menulis (Wendimu & 

Gebremariam, 2024). 

Penggunaan metode Labing terbukti meningkatkan kemampuan menulis teks biografi tokoh 

inspiratif pada murid kelas X-7 SMAN 6 Malang. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 53,24 pada pra-siklus 

menjadi 73,24 pada Siklus I dan 83,68 pada Siklus II. Persentase ketuntasan meningkat dari 0% menjadi 

76,47% dan akhirnya mencapai 100%. Dengan demikian, metode Labing mampu meningkatkan proses dan 

hasil belajar menulis teks biografi secara nyata, sejalan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 

diajukan. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa murid lebih mudah memahami teks biografi ketika 

pembelajaran dilakukan melalui pemodelan, latihan bertahap, bimbingan personal, penggunaan LKPD 

terstruktur, dan umpan balik formatif. Pembelajaran menulis yang menggabungkan strategi eksplisit, 

bantuan bertahap, dan kesempatan revisi terbukti lebih efektif daripada pembelajaran yang hanya 

menekankan hasil akhir (Graham et al., 2025). 

Guru Bahasa Indonesia disarankan menerapkan metode Labing dalam pembelajaran menulis, 

khususnya pada materi yang menuntut pemahaman struktur teks seperti teks biografi. Guru perlu 

menyediakan contoh teks, kerangka tulisan, pertanyaan penuntun, rubrik, dan umpan balik yang spesifik 

agar murid memahami proses menulis secara bertahap. Penggunaan rubrik juga perlu dioptimalkan karena 

rubrik membantu guru memberikan penilaian yang lebih objektif (Asli et al., 2024) dan membantu murid 

memahami arah perbaikan tulisan. 

Pihak sekolah disarankan mendukung pelaksanaan PTK sebagai budaya reflektif guru untuk 

memperbaiki pembelajaran. Dukungan dapat diberikan melalui penyediaan waktu kolaborasi, forum 

berbagi praktik baik, dan pelatihan penyusunan instrumen asesmen menulis. Peneliti berikutnya dapat 

mengembangkan metode Labing dengan media digital, teks multimodal, atau pembelajaran berbasis 
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proyek agar hasil penelitian lebih luas dan dapat dibandingkan dengan berbagai konteks kelas 

(Darussalamah & Wijayanti, 2024). 
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